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Latar Belakang

Analisa unsur dan mineralogi serbuk hasil
Presipitasi FeCl3 Analisa Morfologi Serbuk Hasil Sintesis

Analisa mineralogi

Unjuk Kinerja Elektrokimia

Simpulan

1. Sintesa NaFeO2 dengan menggunakan bahan teknis dari FeCl3 dan

Na2CO3 yang dicampur dengan metode media etilen glikol menghasilkan

fasa Fe3O4, -NaFeO2, dan -NaFeO2

2. Kalsinasi sampel pada tempertur 575, 650, 700oC tidak mengubah

komposisi kimiawi, tetapi meningkatkan konsentrasi fasa -NaFeO2 dan

menurunkan konsentrasi fasa Fe3O4 dan -NaFeO2 . Sampel yang

dikalsinasi 575 dan 650oC, membentuk nanorods dengan ukuran panjang

rata-rata ~ 260 nm dan diameter rata-rata ~ 72 nm. Pada sampel

dikalsinasi 700oC beragglomerasi dan sulit untuk ditentukan ukurannya.

3. Uji kinerja baterai dari EIS dan CV menunjukkan konduktivitas tertinggi

ditunjukkan oleh sampel dengan kandungan fasa -NaFeO2 terbesar,

yaitu sebesar 1.37 x 10-4 S/cm

4. Difusi ion tertinggi 1.02 x 10-8 ditunjukkan pada sampel yang dikalsinasi

pada 575oC, menghasilkan arus keluaran sebesar 18 mA.

5. Magnetit berpengaruh besar terhadap stabilitas siklus.

▪ NaFeO2 banyak diteliti sebagai katoda pada baterai ion sodium1,2,3,4.

▪ Katoda berkontribusi sebesar 25% dari biaya produksi baterai5,

▪ Penggunaan prekursor kemurnian tinggi meningkatkan biaya produksi.

▪ Karakteristik elektrokimia katoda dapat ditingkatkan dengan membuat

material katoda berukuran nano.6

▪ Bentuk nanorods memiliki luas permukaan lebih besar daripada

nanosphere7.

▪ Etilen glikol dapat digunakan sebagai pengarah bentuk partikel menjadi

nanorods8.

Permasalahan:

▪ Penelitian sebelumnya masih menggunakan bahan baku dengan

kemurnian tinggi sehingga bahan bakunya masih mahal seperti

high purity Fe2O3 , Fe(NO3)3.6H2O dan Na2O2.

▪ Bahan prekursor mahal menyebabkan harga produk menjadi mahal
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Analisa termal FeOOH + Fe2O3+Na2CO3+EG

Usulan Percobaan

• Penggunaan bahan kemurnian rendah dengan menggunakan
FeCl3 teknis dan Na2CO3

• Rekayasa ukuran dan bentuk menjadi nanorods


